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A. RINGKASAN DAN KONTEKS JURNAL
Jurnal ini, yang ditulis oleh Ariesta Wibisono Anditya dari Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta, diterbitkan dalam jurnal Nurani Hukum pada Juni 2020, membahas bagaimana media massa bisa berperan sebagai alat untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila melalui mekanisme kontrol sosial, guna mengurangi tingkat kejahatan di Indonesia. Penulis menekankan bahwa media massa bukan hanya sebagai pendukung kebijakan hukum pidana, tetapi juga harus mengintegrasikan nilai-nilai dasar bangsa ini agar pencegahan kejahatan lebih efektif.

Pendekatan normatif digunakan, menganalisis norma hukum terkait media massa dan kontrol sosial, dengan fokus pada penanaman nilai Pancasila dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengamalan nilai Pancasila dalam peran media massa belum terlaksana, dengan banyak berita tidak teruji kebenarannya yang merusak tatanan sosial, dan media hanya memuat berita sebagai pemuas informasi tanpa menanamkan nilai Pancasila.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan secara normatif, berbasis kajian norma dalam sistem hukum, dengan telaah asas-asas hukum, undang-undang terkait media massa, dan doktrin kontrol sosial.
Pendekatan yang digunakan: pendekatan undang-undang (statute approach), pendekatan sosial (social approach), dan pendekatan asas. Analisis disajikan secara deskriptif-eksplanatoris, menjabarkan teori, asas, dan doktrin dengan peristiwa terkait, serta memberikan penjelasan rinci.

C. TEMUAN UTAMA
a) Media massa memiliki fungsi utama sebagai alat informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial, di mana kontrol sosial bertujuan untuk mengawasi penyalahgunaan kekuasaan, seperti korupsi atau nepotisme, serta mencegah kejahatan.
b) Nilai-nilai Pancasila, yang mencakup hakekat Tuhan, manusia, persatuan, rakyat, dan keadilan, seharusnya menjadi panduan dalam pemberitaan, namun dalam praktiknya belum sepenuhnya diterapkan.
c) Banyak berita di media massa Indonesia yang tidak akurat atau hoax, yang justru merusak tatanan sosial dan melanggar hak asasi manusia, tanpa mendorong pembentukan kepribadian yang berjiwa Pancasila.
d) Media sering kali hanya berfungsi sebagai pemuas rasa ingin tahu masyarakat, tanpa memberikan edukasi moral, sehingga berkontribusi pada pudarnya patriotisme dan meningkatnya individualisme.

Saya setuju dengan temuan ini, karena dari pengalaman pribadi, saya sering melihat berita sensasional di media sosial yang lebih mengejar klik (jumlah kunjungan atau interaksi) daripada kebenaran. Ini membuat saya berpikir, apakah media kita benar-benar membantu membangun masyarakat yang lebih baik, atau justru memperburuknya.

D. KESIMPULAN
a) Pengamalan nilai-nilai Pancasila oleh media massa dalam kontrol sosial belum terlaksana secara menyeluruh, dengan berita yang sering tidak sesuai fakta dan melanggar hak manusia.
b) Media massa perlu meningkatkan integritas, etika pemberitaan, dan pendidikan bagi wartawan untuk menanamkan nilai Pancasila, sehingga dapat menekan kejahatan melalui pendekatan preventif.
c) Rekomendasi yang diberikan meliputi peningkatan etika pemberitaan, pendidikan bagi wartawan, pengawasan oleh Komisi Penyiaran Indonesia, serta kerjasama antara media dan lembaga penegak hukum untuk membangun kepercayaan masyarakat.

Kesimpulan ini saya anggap realistis, karena menunjukkan bahwa masalahnya bukan hanya teknis, tetapi juga moral. Secara pribadi, saya merasa ini bisa menjadi panggilan bagi kita semua terutama mereka yang bekerja di media untuk lebih bertanggung jawab.
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